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Abstract

Based on the Jember Regent's Decree number 188 of 2022 concerning Determining the Route Network for Public
Passenger Transport Vehicles in the Jember Regency area, there are 16 urban transport routes and 3 rural
transport routes. However, in existing conditions, only 9 routes are still active, namely 6 urban transportation
routes and 3 rural transportation routes. Urban transportation route A serves zone 1, zone 3 and zone 6. Route B
serves zone 1, zone 3 and zone 6. Route C serves zone I and zone 3. Route D serves zone I, zone 2 and zone 3.
Route E serves zone 1, zone 2, zone 3 and zone 6. Route G serves Zone 1, Zone 2 and Zone 3. Rural Transport on
the Tanggul route serves zone 9 and zone 18. The Puger route serves zone 8, zone 9, zone 17, zone 21 and zone
23. Apart from the operational performance of public transport stopping facilities, it is also necessary to pay
attention because based on the regulations in PM 15 of 2019 article 30 article 1 states that the general plan for
urban and regional route networks is equipped with route stopover places and the intended stopover places are
stops or stop signs. public transportation used by each route. From the results of the 2023 Jember Regency PKL
Team inventory, Jember Regency itself has 21 stops from 6 urban transport routes that are still active. Route D is
a route that has a track length of 19 km with a route from Tawang Alun terminal to Pakusari Terminal. Route D
crosses several zones, starting from zone 3 — zone 1 — zone 2. Route D has a track length of 19 km consisting of
16 stops, of which 2 stops have undergone a change in function, namely the Cokroaminoto stop which has been
converted into a parking area for local residents and the Gajah Mada stop which has become a place to sell for
residents. Route D has land uses in the form of residential areas, Central Business District, trade and service
areas, shopping areas and educational areas.
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Abstrak

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Jember nomor 188 tahun 2022 tentang Penetapan Jaringan Trayek
Kendaraan Angkutan Penumpang Umum di wilayah Kabupaten Jember terdapat 16 trayek angkutan perkotaan
dan 3 trayek angkutan perdesaan. Namun pada kondisi eksisting, hanya 9 trayek yang masih aktif yaitu 6 trayek
angkutana perkotaan dan 3 trayek angkutan pedesaan. Angkutan perkotaan trayek A melayani zona 1, zona 3 dan
zona 6 . Trayek B melayani zona 1, zona zona 3 dan zona 6 . Trayek C melayani zona 1 dan zona 3 . Trayek D
melayani zona 1 , zona 2 dan zona 3 . Trayek E melayani zona 1, zona 2 , zona 3 dan zona 6 . Trayek G melayani
Zona zona 1 , zona 2 dan zona 3 . Angkutan Pedesaan trayek Tanggul melayani zona 9 dan zona 18 . Trayek Puger
melayani zona 8 , zona 9 , zona 17 , zona 21 dan zona 23 . Selain dari sisi kinerja operasional fasilitas sarana
tempat pemberhentian angkutan umum juga perlu diperhatikan karena berdasarkan aturan dalam PM 15 Tahun
2019 pasal 30 pasal 1 menyatakan bahwa rencana umum jaringan trayek perkotaan dan wilayah dilengkapi dengan
tempat persinggahan trayek dan tempat persinggahan yang dimaksud berupa halte atau rambu pemberhentian
angkutan umum yang dilalui oleh setiap trayek. Dari hasil inventarisasi Tim PKL Kabupaten Jember Tahun 2023,
pada Kabupaten Jember sendiri memiliki 21 halte dari 6 trayek angkutan perkotaan yang masih aktif. Trayek D
merupakan trayek yang memiliki panjang lintasan sejauh 19 km dengan rute dari terminal Tawang Alun menuju
Terminal Pakusari. Trayek D melintasi beberapa zona yaitu dimulai zona 3 — zona 1 — zona 2 . Trayek D memiliki
panjang lintasan 19 km yang terdiri dari 16 halte dimana 2 halte telah mengalami perubahan fungsi yaitu halte
Cokroaminoto yang beralihfungsi menjadi tempat parkir oleh warga sekitar dan halte Gajah Mada yang menjadi


mailto:hentihalawa06@gmail.com

tempat berjualan oleh warga. Trayek D memiliki tata guna lahan berupa kawasan pemukiman, Central Business
Districk, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan Pertokoan serta kawasan pendidikan.
Kata Kunci: angkutan umum,kebutuhan halte, trayek.

PENDAHULUAN

Jember adalah sebuah kabupaten di provinsi Jawa Timur, Indonesia dengan ibukota
kabupaten adalah Kota Jember. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Jember nomor 188 tahun
2022 tentang Penetapan Jaringan Trayek Kendaraan Angkutan Penumpang Umum di wilayah
Kabupaten Jember terdapat 16 trayek angkutan perkotaan dan 3 trayek angkutan perdesaan.
Namun pada kondisi eksisting, hanya 9 trayek yang masih aktif yaitu 6 trayek angkutana
perkotaan dan 3 trayek angkutan pedesaan. Selain dari sisi kinerja operasional fasilitas sarana
tempat pemberhentian angkutan umum juga perlu diperhatikan karena berdasarkan aturan
dalam PM 15 Tahun 2019 pasal 30 pasal 1 menyatakan bahwa rencana umum jaringan trayek
perkotaan dan wilayah dilengkapi dengan (b) tempat persinggahan trayek dan pada pasal (3)
tempat persinggahan yang dimaksud berupa halte atau rambu pemberhentian angkutan umum
yang dilalui oleh setiap trayek. Selain dari segi pelayanan, fasilitas angkutan umum juga harus
diperhatikan sebagi pendukung angkutan umum, salah satunya adalah halte. Berdasarkan
Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 271 Tahun 1996 tentang Pedoman
Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum, halte adalah tempat
perhentian kendaraan penumpang umum yang dilengkapi dengan bangunan, dan juga dapat
dilihat sebagai kantung-kantung penumpang atau permintaan penumpang terhadap angkutan
umum. Dari hasil inventarisasi Tim PKL Kabupaten Jember Tahun 2023, Kabupaten Jember
memiliki 21 halte dari 6 trayek angkutan perkotaan yang masih aktif. Kondisi halte yang ada
di Kabupaten Jember masih belum memenuhi SPM Halte berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2012. Ditemukannya halte yang tidak aktif
karena mengalami peralihan fungsi menjadi tempat berjualan dan tempat parkir seperti Halte
Cokroaminoto dan Halte Gajah Mada. Serta naik turun penumpang disembarang tempat karena
tidak memiliki TPAU terdekat dengan kantong penumpang. Trayek D merupakan trayek yang
memiliki panjang lintasan sejauh 19 km dengan rute dari terminal Tawang Alun menuju
Terminal Pakusari, melintasi beberapa zona yaitu dimulai zona 3 (Desa Ajung, Desa Jubung,
Kelurahan Mangli, Kelurahan Sempusari, Kelurahan Kaliwates) — zona 1 (Central Business
Districk) — zona 2 (Kelurahan Sumbersari, Kelurahan Kebonsari, Kelurahan Tegalbesar,
Kelurahan Kranjingan). Terdiri dari 16 halte dimana 2 halte telah mengalami perubahan fungsi
yaitu halte Cokroaminoto yang beralihfungsi menjadi tempat parkir oleh warga sekitar dan
halte Gajah Mada yang menjadi tempat berjualan oleh warga. Selain itu kondisi dari 14 halte
dengan rata rata kondisi prasarana setiap halte adalah 45% dan tingkat kelengkapan halte sesuai
PM 10 Tahun 2012 adalah 47%. Trayek D memiliki tata guna lahan berupa kawasan
pemukiman, Central Business District, kawasan perdagangan dan jasa, serta kawasan
pendidikan. Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan diketahui ketersediaan fasilitas
halte atau titik halte yang tidak sesuai dari lokasi kantong penumpang selain dari sisi kinerja
operasional angkutan umum tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukannya evaluasi fasilitas
angkutan umum yang ada terutama kebutuhan halte untuk meningkatkan minat masyarakat
menggunakan angkutan umum.

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian kebutuhan tempat pemberhentian angkutan umum angkutan perkotaan
di lakukan pada trayek D Kabupaten Jember yang memiliki panjang lintasan sejauh 19 km
dengan rute terminal Tawang Alun menuju Terminal Pakusari. Penelitian ini dilakukan



secara terjadwal dimulai saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Kabupaten Jember
selama 4 bulan mulai 06 Maret 2023 hingga 23 Juni 2023. Penulis melakukan survei
tambahan berupa survei inventarisasi halte kondisi saat ini dan survei tata guna lahan.

B. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang diperoleh dari hasil survei dan data

sekunder yang diperoleh dari instansi terkait.

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari survei langsung pada trayek D
Kabupaten Jember, survei yang dilakukan yaitu survei inventarisasi halte kondisi saat
ini untuk mengetahui letak halte serta kondisi dan ketersediaan fasilitas secara eksisting
dan survei tata guna lahan sekitar tempat perhentian angkutan umum wilayah studi
sebagai dasar evaluasi serta perencanaan dari kebutuhan tempat perhentian angkutan
umum di wilayah studi.

2. Data Sekunder
Berupa data yang diperoleh dari beberapa instansi-instansi pemerintahan atau berbagai
sumber yang berkaitan dengan data yaitu peta titik halte kondisi saat ini, peta jaringan
jalan, peta jaringan trayek, dan data hasil survei dinamis angkutan perkotaan.

C. Metode Analisis Data

Dalam proses analisis diawali dengan identifikasi masalah dimana dilakukan perumusan
masalah sebagai inti dari permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan laporan.
Dilanjutkan dengan pengumpulan data berupa data primer dan sekunder. Setelah data
terkumpul dilakukan analisis data yang merupakan tahapan inti dari suatu penelitian
dimana dalamnya mencakup analisis kondisi halte eksisting, standarisasi penentuan
kebutuhan halte, penenuan jumlah kebutuhan halte berdasarkan jarak, perencanaan lokasi
halte, penentuan kapasitas dan kebutuhan ruang halte.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Evaluasi Kondisi Halte Saat Ini

Setelah dilakukan survei inventarisasi di lapangan mengenai kondisi halte Halte yang
diinventaris adalah halte yang ada pada trayek dimana trayek melintasi beberapa zona yaitu
dimulai dari zona 9 (Terminal tawang Alun, Desa Rambipuji, Desa Kaliwining) — zona 3
(Desa Ajung, Desa Jubung, Kelurahan Mangli, Kelurahan Sempusari, Kelurahan Kaliwates)
—zona 1 (Central Business Districk) —zona 2 (Kelurahan Sumbersari, Kelurahan Kebonsari,
Keluraha Tegalbesar, Kelurahan Kranjingan) — zona 6 (Desa Mayang, Kelurahan Wirolegi,
Desa Kertosari, Desa Pakusari). Sehingga Halte yang di inventaris adalah halte yang
tersebar pada lintasan trayek tersebut. Saat ini telah didapatkan hasil dari survei tersebut
yaitu pada trayek D terdapat 16 halte angkutan perkotaan yang berada disepanjang rute
trayek D. kondisi halte yang ada pada trayek D rata rata 45% dalam keadaan baik sedangkan
untuk ketersedianan fasilitas seuai SPM adalah 47%. Dari 16 halte yang ada pada rute trayek
D terdapat 2 halte dengan kondisi terburuk. Hal ini disebabkan oleh perubahan fungsi dari
halte itu sendiri sehingga kurang optimalnya penggunaan halte. Dimana halte-halte tersebut
adalah halte Cokroaminoto dan Halte Gajah Mada.

2. Usulan Kebutuhan TPAU Trayek D
1) Penentuan Kebutuhan Halte Berdasarkan Jarak Antar Tempat Henti
Penentuan yang digunakan untuk mencari kebutuhan tempat perhentian angkutan
umum berdasarkan standar jarak yang terdapat pada keputusan Dirjen Perhubungan



Darat nomor 271/1996. Perhitungan kebutuhan tempat perhentian dihitung berdasar
panjang ruas jalan dan tata guna lahan pada wilayah studi yang dilintasi angkutan umum.
Berdasarkan analisis kebutuhan halte dari jumlah minimal penumpang didapatkan 2
segmen jalan arah berangkat dan 2 segmen jalan arah kembali yang membutuhkan halte.

Jarak standar antar halte menurut tata guna lahan pada setiap segmen sesuai standar
teknis yaitu pada 300 — 400 meter dan 200-300.

Tabel 1. Penentuan Jumlah Kebutuhan Halte pada Segmen Berangkat.

Jarak
Rute SEGMEN PANIAN TATAGUNA  Jarak "™ Kebutuhan pULAR
BERANGKAT SEGMEN LAHAN Standar Halte TPAU G
(X2)
Terminal Tawang Alun - Perumahan, -
Simpang 4 Mangli 2600 Sekolah, Jasa 300-500 1000 3 0
Simpang 4 Mangli — Perkantoran,
Transmart 1600 sekolah_jasa 300-400 800 2 1
Transmart - Simpang 4 1100 Perkantoran. 5, 459 gop 1 0
Tawang Kaliwates sekolah, jasa
Al - S{mpa_ng 4 Kaliwates - 1700 Perkanto?an, 300-400 200 2 2
. Lippo Plaza sekolah, jasa
Pakusari Lippo Plaza - Alun-alun Pasar
- ” : 200-
Jember 1800 Pertokoan 200-300 600 3 1
Alun alun Jember - Perkantoran,
UNEJ 2000 sekolah. jasa 300-400 800 3 0
UNE] - Universitas Perkantoran,
Muhammadiyah Jember 2200 sekolah, jasa 300-400 800 3 L

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan hasil analisis penentuan jumlah kebutuhan halte pada segmen
berangkat didapatkan bahwa jumlah total kebutuhan TPAU adalah sebanyak 17 TPAU
sedangkan dalam kondisi eksisting TPAU yang tersedia sebanyak 5 TPAU sehingga perlu
diusulkan 12 titik halte usulan.

Tabel 2. Penentuan Jumlah Kebutuhan Halte pada Segmen.

Jarak

TATA JUMLAH
Rute SEGMEN PULANG PANJANG GUNA Jarak Rencana Kebutul}an EKSISTIN
SEGMEN Standar  Antar Halte TPAU
LAHAN G
(X2)
Universitas
Muhammadiyah 2400 P:;kﬁlwfm’ 300-400 800 3 0
Jember — UNEJ sekolall.jasa
UNE] - Alun-alun Perkantoran.
Jember 2200 sekolah, jasa 300-400 800 3 1
Alun-alun Jember - - Pasar,
Pasar Tanjung 2500 Pertokoann 200-300 600 N 3
 Pasar Tanjung - Lippo Pasar,
Pakusari plas 1900 Lt 200300 600 3 1
Tawang L'PPOPlaza-Simpang  ,n,,  Perkantoran. 5, 44, 800 3 1
Alun 4 Kalrwates sekolah, jasa
Simpang 4 Kaliwates — Perkantoran,
Transmart 2000 sekolah, jasa 300-400 800 3 2
Transmart - Simpang 4 Perumahan, 5
Mangli 2000 Sekolah, Jasa 300-300 1000 2 1
Simpang 4 Mangh - p ah
Terminal Tawang 2600 crumatant. - 300500 1000 3 0
Alun Sekolah, Jasa

Sumber: Hasil Analisis, 2023



Berdasarkan hasil analisis penentuan jumlah kebutuhan halte pada segmen pulang
didapatkan bahwa jumlah total kebutuhan TPAU adalah sebanyak 24 TPAU sedangkan
dalam kondisi eksisting TPAU yang tersedia sebanyak 9 TPAU sehingga perlu diusulkan
15 titik halte usulan.

Setelah dilakukuan perhitungan maka didapatkan kebutuhan ideal untuk halte di
trayek D Jember pada setiap segmen . Nilai antara 300 — 400 meter digunakan untuk tata
guna lahan padat, nilai terbesar diambil karena untuk nilai efisiensi dari beberapa sudut

pandang, yaitu :
a. Sudut Pandang Penumpang
Apabila jarak antara perhentian relatif tinggi sehingga membuat
kendaraan umum tidak terlalu sering berhenti dan dapat mengurangi
waktu tempuh.
Kendaraan umum menjadi nyaman karena akselerasi dan deklarasi
menjadi jarang.
b. Sudut Pandang Operator
Jumlah armada yang dioperasikan menjadi lebih sedikit karena
kecepatan rata rata kendaraan tinggi
Hemat pemakaian BBM (Bahan Bakar Minyak)
c. Sudut Pandang Lain
Adanya halte angkutan umum dapat menyebabkan kapasitas jalan
menjadi berkurang

3. Usulan Lokasi Tempat Perhentian Angkutan Umum

Tabel 3. Penentuan Lokasi Halte Usulan Segmen Berangkat Pada Trayek D.

Halte Kebutu TitikHalteUsulan Titik — Tata "% Status Tip
Segmen berangkat Eksist han (Berdasarkan Koordi Guna J:lla Jalan le Usulan TPAU
ing Halte Tata Guna Lahan) nat Lahan N an
i S gk ot do
Tomiharini dan 2 OS , an. Ax_ter Nasion 22 tidak dilcngiapi dengan
didepan SMKN 9 L8 sekolah. i T UD b dan mempunyai
Jember 143E Jasa tingkat pemakaian rendah
. Simpa o 11 pertokoa TPB (berupa rambu) yang
S T o ng J1. Brawyjaya no 89, f,él 3. n, Arter Jalan 0 terpadu dengan trotoar dan
mgT Taw Empat 0 3 tepat diseberang 11338 pemuki ; Nasion UD tidak dilengkap dengan
Alumn]g Mangl toko penjual vespa 445°F man, al teluk bus dan mempunyai
1 ’ jasa tingkat pemakatan rendah
o111 TPB (berupa rambu) yang
I Brawijaya, dekat 8,. 1125, Perkant Jalan ., terpadu dengan trotoar dan
1"S oran,  Arter i 22 g .
rumah makan . . Nasion tidak dilengkapi dengan
Bakso Raja Rusuk 113°39 sel_{ola.h, ! al b teluk bus dan mempunyai
BAE Jasa tingkat pemakaian rendah
. a1 TPB (berupa rambu) yang
g Simpan I1. Hayam wuruk, 8 1,1, 22 Perkant Jalan terpadu dengan trotoar dan
cem g T ) depamsamping oy O™ A Nagon % tidak dilenskapi dengan
en? Empat mart P PIBE 113939 sekolah, i uD Sapt dengan
Mangli Toko Asean Motor 109'E jasa al ttf:lukk:us dan mempun;faa];
’ tingkat pemakatan ren
Simpa o111 TPB (berupa rambu) yang
Sa Transm D8 J1. Gajah Mada. g,.él 00 Perkant Arter Jalan ¢ terpadu dengan trotoar dan
= Empat 0 1 Didepan kedai o oratl, . Nasion . tidak dilengkapi dengan
en 3 art - . 113°40'  sekolah, 1 D .
Kaliw bebek mbeling 056" jasa al teluk bus dan mempunyai

ates

tingkat pemakaian rendah




Halte Kebutu Titik Halte Usulan  Titlk  Tata F‘:g Status T:"
Segmen berangkat Eksizt han {(Berdazarkan Koordi  Guna Jal Jala Jal Uzulan TPAT
ing Halte  Tata Guna Lahan) nat Lahan n 2 atan a:
Simpan Tidak menguzulkan halte
3 z Li dikarenzkan dalam kondizi
;giﬂ Empat P]]Ef: 2 2 - - - - - - eksiziting sudah mencukupt
Kaliwat Jumlah halts vang
S dibutohkan
I TPE (berupa rambu) vang
11 Gajzh hada, B, 1022, Perkant Jalan terpadu denzan trotoar dan
. . 9"E oran, Arter . &2 . .
Dizamping KEFC wn1e N Wasion tidak dilengkapi dengan
Alun- Terah 113°41 sakolah, 1 i D ke bas d .
Segm  Lippe alun sbs 2532°E Jaza 2 te HE Can meEmpunyal
am 5 Pliza  Jembe 1 3 tingkat pemzkaian rendah
- Em Jl Bultan Agung,  E°10'16.  Perkant Tal halte vang terpadu dengan
r Dizamping Toka 98 oram,  Arter B g7 fasilitas pejalan kaki dan
Perhinean Sumber  113°41'  sekolsh, i a:“]l”n D tidak dilenglapi dengan
Mas Jompe Jember 46.3"E Jasa teluk bus
perumah
JL PB Sudirman, 3109 25. an Jalan . TPE (berupa rambu) vang
didekat kantor PLI B"8 perkanto  Arter Provin 22 terpadu dengan trotoar dan
Ternhar 113742 Tam, 1 o UD  tidak dilengkapi dengan
I53E sakolah, teluk bus dan mempunyal
Ja=a tingkat pemakaian rendzh
Alun- . pertokoa )
Sepm 2l UNET 0 3 7 Kalimantan, 3109 44, n. Talan halte vang ?erpadu -:l_lmga.n
& . 08 . kolsk 2 familitas pejalan kaki dan
Tember Didepan Gedung wagq  pemuki Ezbup UD . i
PEM Temher 113742 tor atem tidak dilengkapi dengan
48 6"E jasa, teluk bus
EhTlke] -
Tl K alimantan %109 311,  Perkant Jalan TPE (berupa rambu) vang
denan ertnk-:raiu "8 oran, kolak Eabu 12 terpadu dengan trotoar dan
Pan pErioko 113°42  sekolsh,  tor P UD  tidak dilenskapi dengan
HP Jambar Mat o1 e B aten
31.7 Jaza teluk bus
E°10'08. Perkant Tal TPE (berupa rambu) vang
Univer 11 Jzwa, Depan "8 oran, kol=k e ba:ln 22 terpadu dengan trotoar dan
sitas toko Mixue Jember 113°42"  sekelzh,  for ;tp UD  tidak dilsngkapi dengan
Semm Muha 30.3"E Jaza teluk bus
en 7 UNET mmadi 1 3 81029 pertokoa
.Ti:ie IL jawa, depan  2°8 o 0L Eg:lbznp 212 fgﬁ?fi;ﬁ:ﬁﬁ
BAPENDA jember 11543 T tor 1010 I : .
T - man, aten tidak dilengkapi dengan
06.7"E N
JECE] teluk bus

Sumber: Hasil Analisis, 2023
Berdasarkan hasil analisis penentuan lokasi halte usulan pada segmen berangkat

yaitu diusulkan TPAU dalam bentuk halte sebanyak 2 dan dalam bentuk TPB (rambu)
sebanyak 10.

Tabel 4 . Penentuan Lokasi Halte Usulan Segmen Pulang Pada Trayek D.

Hale Ksb Titikk Halte
Segmen pulang E:x' “:;h (Ee:;::::kan K'I::l:'l;.i é:::‘ .FJul:aEs ?].tll;ns J'_I':'li:! Uzulan TPAT
stin: Halt Tata Guana nat Lahan 1oatan alan alan
= e Laham)
TPB (berupa rambu)
Jl, Karimata, 8°10°19 Perkanto 5 yang tﬁpz‘; dengan
Didelcat s alan 5 trotoar dan tidak
- ramn, Agtert  Prowvi
Percetakan 113%43"' =zekolah, nsi D telak bus dan
Gajah Offset 135"E jasa -
pemakaidan requdah
wniversit . 2°10°10  Perkanto TPB (berupa rambu)
Se as T Jawra, Jng —— Jalan 372 vang terpadu dengan
2 Muham UNEI 0 3 Dekat SMAN ;2.0 SE}’;‘:;}], o Kabm 5 trotoar dan tidak
. o _ -
madiyah 2 Jember 54 9E jasa paten dilenskapi dengan
Jember teluk bus
il
Kalimantan, . TPB (berupa rambu)
. = 87100 Perkanto
Dy depan Jug > leoleldt Jalan 302 yang terpadu d&:ﬂgaﬂ
Dinas 113°42  seholah,  or  E3®  {p frotoar dan tidak
perindustrian A0.6'E jasa paten dilenglapi dengan
dan teluk bus

perdagangan




Fung Ty
Halte Kebutu TitikHalte Usulan Titlk ~ Tata  _° .~ °F
Segmen berangkat Elkeaist {Berdazarkan Koordi Guna Jal Jala Jal Uznlan TPAU
g Tata Guna Lahan) nat Lahan n a  Jalan a:
1 Halte vang terpadu
Kalimantan, 5°09°47 Perkanto yang ter]
Depan ATM  6'S kolekt R g dengan fasilitas
epan ran, o Kab alan kaki dam
Center BRI  113°42' sekolsh,  or v D =1 ;
Alun- = . paten
Segm Alun Cabang 4TE Jasa telule bus
ez O Jembe i 0938 Pect TPB (berupa rambu)
o Ealimantan, . Jalan . terpadu dengan
- 1"s ran,  leolekt 22 YmEEp
didepan Bank 113°47 seleolzh, or Kabu Ulf.) trotoar dan tidalk
BTFIN KC SO01"E . paten dilengkapi dengan
Jember - Jasa teluk bus
I 2°10°31 TPB (berupa rambu)
g Alun- Pazar T : g Pasar, Jalan yang terpadu dengan
;Eg’ Alun Tanju D“.;‘;”J‘DT'“ {i3o4y Pertckoa Arteri Nasio 62D  trotoar dan tidak
Jember ng ) = ) —an n nal dilenglkapi dengan
Oxy Londry 47T 9"E teluk bus
Jl Hos
. . TPB (berupa rambu)
271023
Sol-:_rcam;;u; g Pasar, Leoleld Jalan 22 yang terpadu dengan
toko pusat 113°41' P’E'ﬂ::k“ or pKabat; D trotoar dan tidak
Segm Paszar Lippo :FD.lEh D}lila 28 8°E telulk: bus
en 4 Tanjung Plaza
NGajsh 81023 4 J. IFB (berupa rambu)
Mada grg ASAr, ﬂlﬂn_ vang terpadu deﬂgaﬂ
di B ~xq, Pertolboa Areri MNasio &2D trotoar dan tidak
isamping 113741 n nal - -
J&T Carzo  24.5'E e
Tin Gajah
MMada 2°10°28 Halte vang terpadu
Dizamping ang Pasar, Jalan dengan fasilitas
PTPI XII 113°41" Pertokoa Asteri  MNasio &2D pejalan kaki dan
Simpa Kamntor 13 4"E n nal 1 1
Segm Lippo ng 4 Perwaldilan - teluk bus
en s Plaza kealiw Jember
ates J1. Gajah ge1038 TPE (berupa rambu)
Mada, Dekat ang Pasar, Jalan yang terpadu dengan
hdesjid 1 i3':4CI' Pertokoa Arteri MNasio 62D trotoar dan tidak
Foudhotul 54.5"E n nal dilenglapd dengan
huchlisin - teluk bus
J1. Hayam IFE (bm:dpa rambu)
P o qr Yang tEIp LB d&ﬂgﬂﬂ.
Simpang Warul, 871102 Perdoanto Jalan N trotoar dan tidak
Segm a Trans Drhidekcat a's Taf, Arteri  Masio 2 - -
06 paliwates AT Dealer Mobil - 113°40°  sekolah, nat P tetuk bus dan
Toyota 02.6"E jasa i g
Jember mempunyai tingleat
pemakaian rendah
TPE (berupa rambu)
Simpa Nl Hayam  8°11'46 Perkanto yang terpadu dengan
- " Jalan . trotoar dan tidalk
Segm Transma =ng4 Warule 'S rat, Agteri  Masio 42 i i
en 7 rt mangz] didepan toko  113°32'  sekolah, al D telule bus dan
i soerabaja 45 09.8"E jasa u us c
mempunyai tinglat
pemalaian rendah
TPE (berupa ramb)
J1. Brawijaya - yang terpadu dengan
Didepan = © 3519 perumah Jalan ..,  trotoar dan tidak
kantor PT 11353 &kmlah, Acteri  Masio Ul'E.) dilenglcapi dengan
Mitra Tani oo 5 .;sa nal telul: bus dan
Dua Tujuh ) J mempunyai tinglat
pemalkaian rendah
TPE (berupa ramb)
T J1 Brawijaya, 28%11'43  perumah Jal yang terpadu dengan
1 i n ) trotoar dan tidak
Segm simpang Dridekat A's an, Arteri  Nasio /2 - -
en 8 4 mangli KEantor Deza  113°38'  sekolah, D
nE Jubun 184"E jasa nal teluk bus dan
Alun & ) d mempunyai tinglat
pemalkaian rendah
TPE (berupa rambu)
o1 yang terpadu dengan
T Brawijaya, °© ;};6 perumah Jalan .,  trotoar dan tidak
Delat SMEN | {330 &ka:m Arteri Nasio [  dilengkapi dengan
5 Jember 00 8B m nal telul: bus dan
) ] mempunyval tingkat
pemalcaian rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2023



Berdasarkan hasil analisis penentuan lokasi halte usulan pada segmen berangkat
yaitu diusulkan TPAU dalam bentuk halte sebanyak 2 dan dalam bentuk TPB (rambu)

sebanyak 13.

Gambar 1. Peta Lokasi Halte Usulan segmen Berangkat Angkutan Perkotaan Trayek D.
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Sumber: Hasil Analisis, 2023

Gambar 2. Peta Lokasi Halte Usulan segmen Berangkat Angkutan Perkotaan Trayek D.
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4. Usulan Dimensi dan Desai Fasilitas Halte Angkutan Umum
1) Dimensi Halte Usulan

Menurut SK. Dirjen Perhubungan Darat No. 271/HKIO5/DRJD96 tentang
pedoman teknis perekayasaan tempat pemberhentian kendaraan penumpang umum,
dimensi ukuran minimal halte untuk yang ditetapkan adalah 4 m x 2 m. Ruang gerak
bebas penumpang pada halte adalah 0,9 m x 0,6 m per penimpang atau dengan luas 0,54
m?. Untuk melakukan perhitungan ruang gerak bebas penumpang, dibutuhkan jumlah
penumpang tertinggi tiap segmen yang didapat dari hasil survey dinamis.
Berikut contoh perhitungan dimensi halte standar teknis dari ruang gerak bebas SK
Ruang gerak bebas : 0,9 m x 0,6 m - Luas Halte (m?) :

e Segmen Transmart —Simpang 4 Mangli

- Panjang Segmen =1.100 Meter

- Jumlah Penumpang =4

- SK Ruang gerak bebas  =0,9 mx 0,6 m

- Luas Halte (m?) = Ruang Gerak Bebas x Jumlah Penumpang
=0.54m2x5
=2.16 m2

-Panjang halte =2.16 m2 /2
=1.08 m

Berdasarkan SK Dirjen Perhubungan Darat No. 271/HKIO5/DRJD96 mengenai
dimensi halte tentang ukuran minimal panjang halte adalah 4 meter, sehingga panjang
halte usulan ditetapkan menjadi ukuran standar minimal yaitu 4 m.

Tabel 5. Perhitungan Dimensi Halte.

LUAS UKURAN
NO SEGMEN JUMLAH HALTE PANJANG UKURAN USULAN
PNP HALTE(M) (m)
(m2) (m)

Terminal Tawang

1 Alun - Simpang 4 4 2.16 1.08 2.16 4x2
Mangli
Simpang 4

2 Mangli - 4 2.16 1.08 2.16 4x2
Transmart
Transmart -

3 Simpang 4 4 2.16 1.08 2.16 4x2
Kaliwates
Simpang 4

4  Kaliwates - 6 3.24 1.62 3.24 4x2
Lippo Plaza

s Lippo Plaza- 7 3.78 1.89 3.78 4x2
Alun-alun Jember ’ ’ ’
Alun alun Jember

6 UNEJ 7 3.78 1.89 3.78 4x2
UNE] -
Universitas

7 Muhammadiyah 3 1.62 0.81 1.62 4x2
Jember

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Berdasarkan tabel di atas ukuran dimensi halte yang didapatkan adalah 3.78 m buat
segmen yang membutuhkan halte. Berdasarkan hasil analisis segmen yang membutuhkan



halte adalah segmen 5 dan segmen 6. Standar ukuran minimal halte adalah 4 m x 2 m.
Untuk tinggi halte tidak ada perhitungan secara pasti maka disesuaikan dengan standar
teknis yang berlaku dimana tinggi halte minimum adalah 2,5 meter diukur dari lantai
hingga bagian atap paling bawah.

2) Desain Usulan Halte
Desain Halte yang diusulkan memiliki panjang 4 meter, lebar 2 meter, dan tinggi
2,5 meter yang telah dilengkapi dengan :

1. Identitas halte yang bermanfaat untuk mengetahui nama dan lokasi halte
tersebut.

2. Lampu penerangan berguna untuk menerangi halte di malam hari sehingga
penumpang merasa aman, nyaman dan mengurangi tidakan kejahatan di halte
saat malam hari.

3. Tempat duduk pada desain halte usulan dirancang agar penumpang yang
menunggu di halte bisa duduk dengan nyaman.

4. Papan informasi trayek berguna untuk memberikan informasi terkait trayek
angkutan yang melewati halte tersebut.

5. Pagar pengaman berfungsi untuk melindungi penumpang yang menunggu
angkutan di halte tersebut dari jalan raya dan kendaraan yang melintas
sehingga penumpang merasa lebih aman.

T
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7
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STTD
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PAPAN N
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0%~ ‘ ; ( 'H' 'H' i I TAMPAK DEPAN HALTE

TANPA SKALA

Sumber: Hasil Analisis, 2023
Gambar 3. Usulan Halte Tampak Depan.
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Sumber: Hasil Analisis, 2023

Gambar 4. Usulan Halte Tampak Samping .

3) Usulan Desain Tempat Perhentian Angkutan Umum

Pada Desain tempat perhentian angkutan umum ini sendiri hanya dilengkapi
dengan fasilitas rambu petunjuk (Bus Stop) dan identitas tempat perhentian. Identitas

tempat perhentian ini terletak di bawah rambu petunjuk tempat perhentian.
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Sumber: Hasil Analisis, 2023

Gambar 5. Desain Usulan Berupa Rambu.




KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis dan perhitungan data, maka dapat disimpulkan terkait
evaluasi dan kebutuhan prasarana angkutan umum berupa halte dan tempat perhentian
angkutan umum sebagai ber ikut :

1.

SARAN

Berdasarkan hasil analisa dapat diketahui kelengkapan fasilitas halte saat ini
belum sesuai degan standar teknis. Halte yang ada pada wilayah studi trayek D
masih belum sesuai dengan pedoman teknis berdasarkan Surat Keputusan Dirjen
Hubdat No.271/HK.105/DRJD/96 karena belum dilengkapi sesuai dengan SPM.
Pada trayek D terdapat 16 halte dengan kondisi 14 halte masih aktif dan 2 halte
dalam kondisi tidak aktif. Halte tidak aktif karena mengalami perubahan fungsi
halte dari yang seharusnya. Dimana halte tersebut adalah Halte Cokroaminoto
yang beralih fungsi menjadi tempat parkir dan Halte Gajah Mada yang
beralihfungsi menjadi tempat berjualan.

Setelah dilakukan analisis potensi penumpang didapatkan jumlah halte yang
dibutuhkan pada trayek D. Jumlah TPAU yang dibutuhkan pada segmen
berangkat adalah 10 TPAU dalam bentuk Rambu dan 2 TPAU dalam bentuk
Halte. Sedangkan jumlah TPAU yang dibutuhkan pada segmen pulang adalah
13 TPAU dalam bentuk Rambu dan 2 TPAU dalam bentuk Halte.

. Desain Halte yang diusulkan memiliki panjang 4 meter, lebar 2 meter, dan tinggi

2,5 meter yang dilengkapi oleh:

a. Identitas halte yang bermanfaat untuk mengetahui nama dan lokasi halte
tersebut.

b. Lampu penerangan berguna untuk menerangi halte di malam hari sehingga
penumpang merasa aman, nyaman dan mengurangi tidakan kejahatan di
halte saat malam hari.

c. Tempat duduk pada desain halte usulan dirancang agar penumpang yang
menunggu di halte bisa duduk dengan nyaman.

d. Papan informasi trayek berguna untuk memberikan informasi terkait trayek
angkutan yang melewati halte tersebut.

e. Pagar pengaman berfungsi untuk melindungi penumpang yang menunggu
angkutan di halte tersebut dari jalan raya dan kendaraan yang melintas
sehingga penumpang merasa lebih aman.

Setelah dilakukan analisis dan perhitungan data, maka dapat disimpulkan terkait
evaluasi dan kebutuhan prasarana angkutan umum berupa halte sebagai berikut :

1.

Kepada Dinas perhubungan Kabupaten Jember penulis menyarankan untuk
melakukan pemantauan dan penyegaran kembali halte yang beralih fungsi dengan
melakukan penertiban parkiran liar untuk halte Cokroaminoto dan dan penertiban
PKL pada halte Gajah Mada.

Dengan adanya jumlah kebutuhan halte tersebut maka penulis memberikan usulan
pembuatan halte sesuai dengan titik lokasi halte usulan penulis.

. Kepada pemerintah penulis menyarankan pengalokasian anggaran untuk

pembangunan halte di J1.Sultan Agung disamping Toko Perhiasan Sumber Mas
Jompo Jember, Jl.Kalimantan didepan gedung PKM Jember, JI Kalimantan
didepan ATM Center BRI KC UNEJ dan JI. Gajah Mada disamping PTPN XII
Kantor Perwakilan Jember guna meningkatkan kenyamanan pengguna angkutan
umum.
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